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PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian dengan judul STRATEGI KOMUNIKASI VISUAL PADA
EVENT PINASTHIKA CREATIVE FESTIVAL AWARD 2012-2013,
dengan menggunakan dasar strategi komunikasi pemasaran terpadu atau
biasa disebut IMC (Intregreted Marketing Communication), dengan salah
satunya mengadopsi dari metode AISAS yang di ciptakan oleh agensi
periklanan Dentsu, peneliti melihat, mengamati dan menginterpretasikan
media —media yang ada di event Pinasthika dalam konteks Disain
Komunikasi Visual, melalui beberapa media aplikasi promo event yang telah
dipilih melalui populasi dan sampel untuk melihat apakah target audiensi
yang dituju dapat menerimanya. Dengan teori-teori penunjang untuk melihat
pesan verbal dan pesan visual (konten) yang ditujukan untuk target audiensi,
kemudian di sinkronkan dengan konteks, dalam hal ini melihat rumusan
masalah, maka dari penelitian ini nanti dapat ditemukan strategi kreatif yang
seperti apa yang digunakan, melalui interpretasi dari pesan verbal dan pesan

visual dalam sampel media yang diangkat.
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Gambar 5. 1. Triadik sumbo tinarbuko.

Dalam kedua event yang di angkat oleh peneliti, strategi di tiap — tiap
tahun berbeda karakteristiknya, tetapi menjadi semakin menarik di lihat saat
strategi yang berbeda di tiap tahunnya ini, masih mempunyai benang merah
yang dapat di tarik lurus arah tujuannya, mulai dari pemilihan tema besar,
dari Creative Collaboration kemudian menjadi The Creator, kedua tema ini
dibuat seakan- akan menjadi sebuah jalan menuju startegi yang semakin

efektif dalam mempengaruhi target audiensi,. dengan kejelian dari
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penyelenggara yang semakin jeli melihat perubahan dari wawasan target
audiensi pada masa sekarang, sikap ber-efisiensi dalam membuat sebuah
event, tetapi dengan target tepat yang di inginkan memang menjadi sebuah
misi yang dilakukan. Melihat dari perubahan awal di event di tahun 2012,
penyelenggara sudah mulai mengganti atau me refresh logo dari Pinasthika
sendiri, agar dapat semakin menarik, dengan tema Creative Collaboration
penyelenggara membuka 15 bidang ekonomi kreatif untuk dimasukkan
dalam event. Kemudian di Event yang ke 14 di tahun 2013, mandatory warna
sudah ditetapkan untuk eksekusi desainnya, pembagian divisi kerja mulai
dilakukan, tim kreatif dan tim Event Organizer di bagi menjadi dua, sehingga
kerja tiap-tiap divisi lebih maksimal.

Dari penelitian ini memang terlihat terjadi sebuah aksi besar dalam
menjalankan event ini, bukan tanpa sebab, tetapi memang panitia
penyelenggara sudah mulai memahami sebuah “value” dari target audiensi
dalam dunia kreatif yang sudah mulai berkembang dan berubah nilainya. Dan
dapat menjadi sebuah pembelajaran dalam membuat suatu event yang
sifatnya berkala atau continue, bahwa dalam mengemas sebuah acara
alangkah baik dan kreatifnya bila setiap event yang di laksanakan
mempunyai sebuah tema yang dapat bercerita sehingga dapat mudah

tertanam di benak target audience.
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Saran
Dalam penelitian tentang STRATEGI KOMUNIKASI VISUAL PADA
EVENT PINASTHIKA CREATIVE FESTIVAL AWARD 2012-2013,
dengan menggunakan dasar strategi komunikasi pemasaran terpadu atau biasa
disebut IMC (Intregreted Marketing Communication), peneliti mendapatkan
beberapa informasi penting untuk perkembangan bagi:
1. Disainer Komunikasi Visual
Dalam merancang sebuah desain sangat harus diperhatikan tingkat
ke efisienan dari sebuah desain, mulai dari layout, warna, ilustrasi
pendukung, dan yang terakhir mudah di pahami oleh target audiensi
yang di inginkan, sehingga ke depan nanti para Disainer Komunikasi
Visual dapat lebih baik untuk merancang sebuah solusi untuk klien
dengan disain yang kreatif dan efisien.
2. Perguruan Tinggi khususnya yang membuka ilmu Disain Komunikasi
Visual (DKV).
Bahwa sebuah ilmu DKV tidak hanya selalu berbicara melalui
disain visual saja, tapi bagaimana melatih khalayak yang ada di
dalamnya dengan sebuah disain kreatif, mendorong untuk berani terus
membuat ide-ide segar dan kemudian berani untuk di wujudkan pada
sebuah event yang menarik, dengan menerapkan ilmu tentang
Komunikasi Pemasaran Terpadu (IMC) di mata kuliah Disain

Komunikasi Visual lebih dalam lagi.
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